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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is for investigating whether or not there is 
a relationship between learning interest and learning achievement in the 
subject of art and culture for the eighth class students in SMP Negeri 2 Arga 
Makmur.The method used in this research isquantitative research, especially 
correlationresearch design. The subject of this research is the eighthclass 
students of SMPN 2 Arga Makmur in the academic year 2014/2015. The 
instument used in this research is a questionnaire about learning interest and a 
test for the subject of art and culture. The results of the research are analyzed 
by correlation analysis using Product Moment (Pearson) formula. From the 
result of the calculation, it is found that rcount is 0,758. It is higher than rtable 
(0,758 >0,423), thus, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 
hypohesis (H0) is rejected. It indicates that there is a significant correlation 
between the variables.The value of r count is positive, it means that there is a 
positive correlation between the variables. As the result, it was concluded 
that there is a strongly significant and positive correlation betweenlearning 
interest and learning achievement in the subject of Seni Budayafor the eighth 
class students in SMP Negeri 2 Arga Makmur. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang pokok dalam kehidupan manusia dan 
suatu negara. Melalui pendidikan akan tercipta generasi muda penerus bangsa 
yang akan melanjutkan  kepemimpinan  disegala  bidang  kehidupan  di  
suatu  negara.  Generasi muda yang berkualitas baik dihasilkan dari proses 
pendidikan yang berkualitas baik pula. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa kualitas pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan mental generasi muda sehingga nantinya akan 
terbentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas baik yang akan menjadi 
penentu keberlangsungan bangsa dan negara ini. 
Kualitas pendidikan diindikasikan dengan prestasi belajar, 
keterampilan, sikap dan tingkah laku siswa. Prestasi belajar merupakan salah 
satu hal yang sangat  penting  dalam  pembelajaran. Kita dapat  melihat  
sejauh  mana  kemampuan  dan  daya  serap  siswa  terhadap  materi  yang  
diajarkan,  dengan  mengetahui prestasi belajar siswa. Siswa, guru, dan orang 
tua pasti  menginginkan  tercapainya sebuah prestasi belajar  yang tinggi, 
karena prestasi belajar yang tinggi merupakan salah satu indikator dalam 
keberhasilan proses belajar mengajar.  
Pencapaian  prestasi belajar ditentukan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi  proses belajar mengajar antara lain faktor dari dalam  
individu  dan dari luar individu atau lingkungannya. Faktor-faktor dari dalam  
individu menyangkut  aspek jasmaniah maupun rohaniah dari individu. 
Keberhasilan belajar juga sangat  dipengaruhi oleh faktor-faktor  diluar  diri  
siswa, baik  faktor  fisik  maupun  sosial  psikologis yang berada pada 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor rohaniah dari dalam 
individu antara lain inteligensi, sikap, bakat, minat, dan  motivasi. Faktor-
faktor tersebut memiliki peranan terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.    
Agar dapat mencapai suatu prestasi belajar maka seseorang harus  
memiliki minat terlebih dahulu. Secara sederhana, minat (interest) berarti 
kecenderungan dan  kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Minat  merupakan salah satu landasan bagi seseorang untuk 
melakukan sesuatu dengan baik. Sebagai salah satu aspek kejiwaan, minat 
dapat mempengaruhi tingkah laku  seseorang  dan  dapat  mendorong  
seseorang  untuk  melakukan  atau  memperoleh  sesuatu  dengan  lebih  giat.  
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Minat  seperti  yang  dipahami  dan  dipakai  oleh  orang selama  ini  dapat  
mempengaruhi  kualitas  pencapaian  hasil  belajar  siswa  dalam bidang-
bidang studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar  
terhadap seni rupa akan memusatkan perhatiannya pada bidang tersebut lebih 
besar daripada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang 
intensif terhadap materi itulah yang  memungkinkan  siswa  tadi  untuk  
belajar  lebih  giat,  dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. Guru 
sebaiknya berusaha  membangkitkan  minat  siswa untuk menguasai 
pengetahuan yang terkandung dalam bidang studinya dengan cara 
membangun sikap yang positif terhadap  mata  pelajaran  yang diampunya 
kepada siswa. Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa minat  belajar 
menentukan pencapaian prestasi belajar siswa. Begitu pula dalam proses 
belajar mengajar mata pelajaran seni budaya. Minat belajar siswa akan 
menentukan  prestasi  belajar  seni  budaya yang dicapai siswa.   
Seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di 
setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran ini adalah 
mata pelajaran yang memiliki peranan penting bagi siswa. Seni budaya  
memiliki  peranan  dalam  pembentukan pribadi peserta didik yang harmonis 
dengan memperhatikan  kebutuhan  perkembangan anak dalam mencapai 
multikecerdasan  yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal,  interpersonal,  
visual  spasial, musikal, linguistik, logik  matematik,  naturalis. Dapat 
dikatakan bahwa mata pelajaran seni budaya merupakan mata pelajaran 
penyeimbang yang dapat mendukung penguasaan mata pelajaran pokok 
lainnya. 
Di SMP Negeri 2 Arga Makmur, masih ada beberapa siswa yang 
memiliki rasa kurang berminat dalam bersekolah dan belajar, yang tentunya 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. Di sekolah tersebut masih 
terdapat  pelanggaran  terhadap  tata  tertib sekolah, antara lain terlambat 
masuk sekolah, tidak masuk dan meninggalkan sekolah tanpa izin, tidak  
mengerjakan  tugas,  dan  sebagainya. Dalam proses belajar mengajar mata 
pelajaran seni budaya, ketika guru menerangkan, masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan guru, ada yang mengantuk, dan ada yang mengerjakan PR 
mata pelajaran lain. Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada siswa 
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yang minat belajarnya kurang sehingga  akan  mempengaruhi  prestasi  yang 
dicapai oleh siswa.    
Siswa di sekolah ini mempunyai latar belakang yang berbeda-beda.  
Ada yang  mendapat perhatian  orang  tua  dan  ada  juga  yang  kurang  
mendapat  perhatian orang tua. Kurangnya perhatian orang  tua  dapat  
mempengaruhi  minat  dan  prestasi  belajarnya.  Anak  yang  diperhatikan  
dan  dikontrol  belajarnya  oleh  orang  tua  akan  berbeda  dengan  yang  
tidak  diawasi  oleh orang tua.  Anak  yang  selalu  diperhatikan  akan  lebih  
disiplin  dan  tekun  dalam  belajar  karena  selalu  diawasi  dan  merasa  
diperhatikan  dan  disayangi  oleh  orang  tuanya,  sedangkan  anak  yang  
kurang  mendapat perhatian orang tua cenderung kurang baik prestasinya. 
Masalah ekonomi bisa menjadi salah satu penyebab kurangnya perhatian 
yang didapat siswa. Orang tua terlalu sibuk mencari nafkah untuk memenuhi  
kebutuhan hidup sehingga anak-anaknya  kurang  mendapat  perhatian  orang  
tua,  atau  si  anak  ikut  membantu orang  tua  bekerja  yang  membuat  anak  
kelelahan  dan  lupa  akan  tugasnya.  Pada kondisi ekonomi keluarga yang 
lemah, siswa kurang mendapat fasilitas belajar yang memadai  dan  hal  ini  
sedikit  banyak  mempengaruhi  prestasi  belajar.  Sebenarnya  fasilitas  
buku-buku di perpustakaan cukup  lengkap,akan tetapi siswa jarang 
memanfaatnya, siswa jarangberkunjung ke perpustakaan untuk membaca.  
Karena masalah tersebut, proses belajar mengajar di  SMP Negeri 2 Arga 
Makmur belum  optimal sehingga hal tersebut mengganggu pencapaian 
prestasi yang baik. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara pihak 
sekolah, guru, orang tua  siswa dan  juga  siswa  sendiri  agar  dapat  
mencapai  hasil  belajar  yang optimal.   
Berdasarkan  paparan di atas yang merujuk  kepada  minat  belajar  dan 
prestasi belajar siswa, penulis melakukan penelitian yang berjudul 
“Hubungan antara Minat Belajar dan Prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Studi Korelasi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
Arga Makmur, Tahun Pelajaran 2013/2014)”. 
Masalah ini penting karena kualitas pendidikan itu diindikasikan oleh 
prestasi  belajar. Sedangkan prestasi belajar siswa itu dipengaruhioleh faktor 
internal maupun eksternal siswa itu sendiri terutama minat belajar.  Karena  
minat  belajar antara  siswa  satu dengan  siswa  yang  lain  itu  berbeda-
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beda,maka  penelitian ini dilakukan.Penelitian ini dirumuskan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian “apakah ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Seni 
Budaya siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Arga Makmur?”. Selain itu, dari 
penelitian ini, penulis juga dapat mengetahui gambaran minat belajar dan 
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Arga Makmur. 
Variabel yang ada di dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran seni budaya dan minat belajar. Berikut akan dijelaskan 
lebih lanjut mengenai konsep setiap variabel yang digunakan. 
Prestasi belajar mata pelajaran Seni Budaya. Prestasi adalah 
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. 
Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi merupakan 
hasil yang telah dicapai dari usaha yang telah dilakukan dan dikerjakan. 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau materi yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran. Sedangkan Djamarah (1994: 32) 
berpendapat bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan murid untuk 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor 
yang diperoleh dari hasil test mengenai sejumlah materi. 
Dalam dunia pendidikan, bentuk penilaian dari suatu prestasi biasanya 
dapat dilihat atau dinyatakan dalam bentuk simbol huruf atau angka – angka. 
Jadi, prestasi belajar adalah hasil yang diraih oleh peserta didik dari aktivitas 
belajarnya yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan sikap dan tingkah laku.  
Mata pelajaran Seni Budaya meliputi aspek-aspek diantaranya (1) Seni 
rupa,  mencakup  keterampilan  tangan  dalam  menghasilkan karya  seni  
berupa  lukisan,  patung,  ukiran,  cetak-mencetak,  dan  sebagainya; (2)
 Seni musik,  mencakup kemampuan  untuk  menguasai  olah  vokal, 
memainkan alat musik, apresiasi karya musik; (3) Seni  tari,  mencakup  
keterampilan  gerak  berdasarkan  olah  tubuh dengan dan tanpa rangsangan 
bunyi, apresiasi terhadap gerak tari; (4) Seni  teater,  mencakup  keterampilan  
olah  tubuh,  olah  pikir,  dan olah  suara  yang   pementasannya  memadukan  
unsur  seni  musik, seni tari dan seni peran.   
Di antara keempat bidang seni yang ditawarkan, minimal diajarkan satu 
bidang seni sesuai dengan kemampuan sumberdaya manusia (guru/instruktur) 
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serta  fasilitas yang tersedia. Bagi sekolah yang mampu menyelenggarakan  
pembelajaran  lebih  dari satu bidang seni, peserta didiknya diberi 
kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan diikutinya. 
Menurut Kristanto (2013: 41), secara umum, pendidikan seni budaya 
bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan nilai untuk 
dirinya sebagai individu, maupun sebagai makhluk sosial dan budaya. 
Kemampuan berpikir merupakan bagian dari ranah kognitif. Tujuan ini 
bersifat keterampilan dalam proses yang merupakan tujuan ranah kognitif 
yang memberikan bekal kepada subyek didik untuk mampu mencari, 
mengolah, dan menggunakan informasi, merupakan tujuan penting dalam 
pendidikan seni budayadan keterampilan. Tujuan bisa tercapai bila semua 
komponen dilibatkan, seperti guru (kemampuan, sikap, kinerja), lingkungan, 
siswa, dan fasilitas pendukung. 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar pada mata pelajaran seni budaya dapat diartikan sebagai hasil yang 
diraih oleh peserta didik dari aktivitas belajar pada mata pelajaran seni 
budaya yang ditempuh untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
mengenai seni dan budaya yang dapat diwujudkan dengan adanya perubahan 
sikap dan tingkah laku. Prestasi belajar ini dapat dilihat dalam bentuk nilai-
nilai yang diraih siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar mata 
pelajaran seni budaya. 
Minat belajar. Menurut Sukirin (1986: 77), minat adalah 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu objek.Minat 
adalah kecenderungan jiwa pada sesuatu karena subjek merasa ada suatu 
kepentingan dengan sesuatu itu yang pada umumnya disertai dengan 
perasaan senang akan sesuatu itu (Marimba, 1980: 72). Minat sebagai 
pendorong belajar sangat mempengaruhi hasil belajar, adanya minat yang 
tinggi dapat mempengaruhi kegiatan belajar yang lebih giat dan bersemangat. 
Untuk mengetahui seseorang berminat atas sesuatu objek atau kegiatan atau 
tidak dapat terlihat dari hasil usaha individu tersebut dalam melaksanakan 
kegiatanya. Sugihatono (2007) mengatakan bahwa minat belajar adalah 
kecenderungan individu untuk menyenangi suatu objek yang berhubungan 
dengan proses belajar yang digunakan sebagai objek perubahan tingkah laku 
baru sehubungan dengan adanya sangkut paut objek tersebut terhadap 
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individu yang bersangkutan. Adanya minat yang besar akan ditandai dengan 
perasaan senang dan bersemangat dalam melaksanakan aktivitas tersebut, 
sebaliknya minat yang kecil ditandai dengan ketidak seriusan dalam 
melaksanakan kegiatan. Minat belajar merupakan suatu perasaan senang dan 
tertarik pada hal-hal tertentu yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 
Minat belajar sebagai salah satu faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa mempunyai peranan yang sangat penting bagi tercapainya prestasi 
belajar. Singer (1987: 78) mengemukakan bahwa minat merupakan suatu 
landasan yang paling menyakinkan demi keberhasilan suatu proses belajar. 
Minat dapat berkembang apabila didukung oleh sarana dan prasarana belajar, 
dalam hal ini sarana dan prasarana yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar mata pelajaran seni budaya. 
Minat belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
belajar dan hasilnya maka minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian 
hasil belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Maka apabila seorang siswa 
mempunyai minat yang besar terhadap suatu bidang studi ia akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari temannya, kemudian karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang menjadikan 
siswa tersebut dapat belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang 
tinggi dalam bidang studinya. Demikian pula halnya dengan minat siswa 
terhadap mata pelajaran seni budaya, apabila seorang siswa mempunyai 
minat yang besar terhadap bidang studi seni budaya, diharapkan siswa 
tersebut akan memusatkan perhatiannya terhadap bidang studi seni budaya, 
dan dengan lebih giat dalam mempelajari bidang studi ini, maka prestasinya 
pun akan memuaskan. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
pendekatan korelasi. Penelitian ini dikatakan kuantitatif karena datanya 
berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi), yang dianalisis 
dengan menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 
penelitian. Sedangkan teknik korelasi digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan serta mengukur seberapa besar hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 
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Arga Makmur dengan populasi sebanyak 147 siswa yang tersebar dalam 7 
kelas. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
clusterrandom sampling. Dalam teknik sampling ini berarti dari 7 kelas yang 
ada di dalam populasi tersebut hanya diambil 1 kelas secara acak, kemudian 
siswa yang terdapat di dalam satu kelas tersebut dijadikan sampel. Setelah 
melakukan sampling didapatlah 22 siswa yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai variabel 
minat belajar adalah kuesioner/angket. Angket yang digunakan bersifat 
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden hanya memberi tanda silang (X) pada 
kolom atau pada tempat yang disediakan sesuai dengan pernyataan yang 
menyertai.Responden dalam menjawab hanya membutuhkan tanda cek (√) 
pada salah satu jawaban pada alternatif jawaban yang disediakan. Sementara 
itu, untuk mengukur variabel prestasi belajar, peneliti menggunakan data 
hasil belajar seni budaya yang didapatkan dari penilaian guru bidang studi. 
Dalam hal ini, guru bidang studi yang mengajar mata pelajaran seni budaya 
di sekolah ini adalah peneliti sendiri. 
Untuk menguji keandalan dan kesasihan instrumen penelitian, maka 
perlu menguji validitas instrumen. Selain menguji validitas, peneliti juga 
perlu menguji reliabilitas instrumen untuk mengetahui derajat konsistensi 
suatu alat ukur dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas alat ukur 
yang digunakan untuk menguji instrumen hubungan antara minat dengan 
prestasi siswa di SMP Negeri 2 Arga Makmur adalah validitas isi dan 
validitas konstruk instrumen. Validitas isi terhadap instrumen atau alat ukur 
ini dilakukan dengan menggunakan “Expert Judgement”, yaitu mengukur 
apakah butir-butir instrumen yang telah disusun menggambarkan indikator 
dari variabel terkait dan sudah di evaluasi oleh ahli/expert. Evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh instrumen yang akan digunakan 
telah mencerminkan keseluruhan aspek dari variabel yang akan 
diukur.Sementara itu, validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui 
kesahihan butir-butir pertanyaan/pernyataan dalam angket. Teknik yang 
digunakan untuk validasi konstruk pada penelitian ini adalah teknik korelasi 
Product Moment dari Pearson. Uji reabilitas instrumen menggunakan rumus 
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Alpha Cronbach atau Rumus Alpha. Dari hasil uji validitas dan uji reliabilitas 
yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa instrumen angket sudah 
layak untuk digunakan karena instumen angket minat belajar ini sudah valid 
dan reliabel.  
Sebelum tahap pengujian hipotesis, untuk memenuhi persyaratan 
tersebut, harus dipenuhi beberapa analisis, diantaranya uji normalitas, uji 
linieritas dan uji hipotesis. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data dari masing-masing variabel memiliki distribusi normal atau 
tidak. Untuk menguji normalitas data digunakan Metode Kolmogorov-
Smirnov.Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (minat belajar) dan variabel dependen (prestasi belajar) 
mempunyai hubungan linier atau tidak. Untuk mengetahui hal tersebut 
digunakan uji F. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, yang dalam 
penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product Moment (Pearson). 
Semua uji statistik dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 17.0 for 
windows.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil skor angket minat belajar yang diberikan kepada 
siswa, didapatkan skor tertinggisiswa adalah 113, skor terendah adalah 78 
dan nilai rata-rata adalah 91,5. Sementara dari data mengenai prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran seni budaya, didapatkan nilai tertinggi adalah 95, 
nilai terendah adalah 75 dan nilai rata-rata adalah 83,41. 
Sebelum melakukan pengujian hipothesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Dari hasil 
perhitungan uji normalitas data minat belajar diperoleh nilai significance 
0,312. Nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,312> 0,05), berarti data minat 
belajar siswa berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan uji 
normalitas data prestasi belajar siswa diperoleh nilai signifikan 0,463. Nilai 
signifikan 0,463 lebih besar dari nilai α (0,05), berarti data prestasi belajar 
seni budaya berdistribusi normal. Selanjutnya, peneliti menguji linieritas data 
minat belajar dan prestasi belajar siswa. Dari hasil perhitungan didapat nilai 
signifikan linieritasnya adalah 0,670. Nilai signifikan 0,670 lebih besar dari 
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nilai α (0,05), berarti data-datadari minat belajar dan prestasi belajar seni 
budaya adalah linier. 
Setelah mendapatkan hasil uji prasyarat analisis, maka dapat 
dilanjutkan pada pengujian hipothesis. Untuk menguji hipotesis ini 
digunakan analisis korelasi. Koefisien yang diperoleh menunjukkan seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara X (minat belajar seni budaya) terhadap Y 
(prestasi belajar seni budaya). Nilai koefisien korelasi yang didapat 
dikonsultasikan pada pedoman interpretasi koefisien korelasi yang disajikan 
dalam tabel dibawah ini (Sugiyono, 2010: 231).  
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sanga Kuat 
Jika nilai yang didapat berharga positif, maka menunjukkan hubungan 
searah (X naik maka Y naik). Sedangkan jika nilai yang dihasilkan berharga 
negatif, maka menunjukkan hubungan terbalik (X naik maka Y turun). 
Berdasarkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan program SPSS 
17, diperoleh nilai r sebesar 0,758 dengan demikian berdasarkan pedoman 
interpretasi koefisien korelasi (tabel di atas), ditunjukkan bahwa terjadi 
tingkat hubungan yang sangat kuat antara minat belajar siswa dan prestasi 
belajar mata pelajaran seni budaya pada siswa SMP Negeri 2 Arga Makmur. 
Nilai r hitung sebesar 0,758 (lebih besar dari r tabel yaitu 0,423) 
mengindikasikan bahwa variabel minat belajar siswa dengan variabel prestasi 
belajar seni budaya siswa mempunyai hubungan yang positif dan signifikan. 
Nilai rsebesar 0,758 berharga positif, hal ini menunjukkan adanya hubungan 
searah, artinya semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin meningkat 
prestasi belajar siswa.  
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan 
demikian hipotesis penelitian ini (Ha) yaitu terdapat hubungan kuat yang 
signifikan dan positif antara minat belajar siswa dengan prestasi belajar siswa 
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pada mata pelajaran seni budaya siswa kelas VIII SMP 2 Arga Makmur 
diterima. 
Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis di atas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
minat belajar dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya. Hal 
ini berarti minat belajar siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Jika siswa mempunyai minat belajar yang tinggi, maka siswa tersebut akan 
memiliki prestasi belajar yang tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, jika siswa 
memilki kemampuan belajar yang rendah, maka prestasi belajar siswa pun 
akan kurang.  
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan 
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar 
pengaruhnya terhadap kemauan belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan optimal, 
karena tidak ada daya tarik baginya. Siswa tersebut cenderung akan segan 
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan 
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipahami dan disimpan. 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
dan hasilnya, maka minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 
belajar siswa dalam bidang-bidang tertentu. Minat belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar 
kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Maka apabila seorang siswa 
mempunyai minat yang besar terhadap suatu bidang studi ia akan 
memusatkan perhatian lebih banyak dari temannya, kemudian karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang menjadikan 
siswa tersebut dapat belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang 
tinggi dalam bidang studinya. Demikian pula halnya dengan minat siswa 
terhadap bidang studi seni budaya, apabila seorang siswa mempunyai minat 
yang besar terhadap bidang studi seni budaya, diharapkan siswa tersebut akan 
memusatkan perhatiannya terhadap bidang studi seni budaya.Dengan lebih 
giat dalam mempelajari bidang studi ini dan pemusatan perhatian yang besar, 
maka prestasi belajarnya pun akan memuaskan. 
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Prestasi belajar merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 
ditingkatkan. Indikator dari keberhasilan proses belajar mengajar adalah 
prestasi belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor dari dalam 
individu itu sendiri, yang meliputi faktor intelegensi, minat, bakat, motif, 
kesehatan, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar individu yang sering disebut faktor lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Faktor-faktor tersebut 
dapat bernilai positif jika benar-benar dapat diterapkan dengan baik.  
Slameto (2010) menarik kesimpulan sebagai berikut: Faktor dari luar 
diri siswa yang dapat mempengaruhi belajar adalah faktor metode 
pembelajaran. Selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan 
pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang memberikan ilmu 
pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral 
maupun sosial dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
yang nantinya akan diajarkan kepada siswa. Seorang guru dalam 
menyampaikan materi pelajarannya juga perlu memilih metode yang sesuai 
dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk 
mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode pembelajaran 
yang diaplikasikan guru di kelas dapat meningkatkan minat dan antusias 
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Demikian pula dalam proses belajar mengajar mata pelajaran seni 
budaya bagi siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 2 Arga Makmur, prestasi 
belajar siswa harus tetap terus ditingkatkan. Peningkatan prestasi belajar 
tersebut tidak dapat terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik 
faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang 
memiliki peran besar dalam proses peningkatan prestasi belajar tersebut 
adalah minat belajar yang dimiliki siswa khususnya minat dalam mengikuti 
proses belajar mengajar mata pelajaran seni budaya. Seorang guru harus 
dapat mempertahankan minat belajar siswa agar semua siswa dapat memiliki 
minat belajar yang besar dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan, 
khususnya dalam mata pelajaran seni budaya. Jika minat belajar siswa tinggi, 
maka siswa tersebut cenderung memiliki prestasi belajar yang baik. Oleh 
karena itu, penting bagi guru mata pelajaran seni budaya untuk terus 
memperhatikan minat belajar siswa-siswinya. Salah satu cara untuk 
mempertahankan minat belajar siswa agar tetap tinggi adalah dengan 
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menerapkan metode, teknik atau strategi pembelajaran yang tepat dan 
menarik dalam mengajar seni budaya. Jika metode, teknik atau strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru menarik dan variatif, maka siswa 
akan tertarik untuk mengikuti pelajaran seni budaya, sehingga minat 
belajarnya dapat tetap tinggi, dan nantinya akan diperoleh prestasi belajar 
siswa yang memuaskan.      
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil analisis yang 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar siswa dengan prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran seni budaya di SMP Negeri 2 Arga Makmur. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar yang dimiliki siswa dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran seni budaya. Jika siswa mempunyai 
minat belajar yang tinggi, maka siswa tersebut cenderung akan memiliki 
prestasi belajar yang tinggi. Begitu juga sebaliknya, jika siswa memilki 
kemampuan belajar yang rendah, maka prestasi belajar siswa pun cenderung 
akan kurang. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Guru hendaknya lebih dapat memperhatikan siswa–siswa yang 
prestasi belajarnya kurang dan terus memberikan motivasi kepada siswa 
sehingga siswa bisa memiliki minat belajar yang tinggi. Metode mengajar 
guru juga hendaknya lebih divariasi sehingga siswa yang memiliki minat 
belajar kurang dapat lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran yang diajarkan 
guru; (2) Orang tua diharapkan memberikan masukan, motivasi dan perhatian 
yang lebih kepada anak-anaknya, khususnya bagi anak yang memiliki minat 
belajar kurang; (3) Pihak sekolah dan instansi pendidikan hendaknya dapat 
melengkapi fasilitas belajar siswa, khususnya bidang seni budaya, seperti 
melengkapi ruang seni dengan perlengkapan yang lengkap, misalnya alat-alat 
musik, media dan alat-alat gambar/lukis, sound system yang baik, serta alat-
alat peraga yang lengkap. Fasilitas yang lengkap akan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa, khususnya bidang seni budaya, sehingga prestasi belajar 
seni budaya siswa dapat meningkat. 
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